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ABSTRAK

Pembiayaan merupakan salah satu sktifitas utama yang dijalankan oleh
Jaringan BMT Amratani Group Yogyakarta, dan aktifitas tersebut mempunyai
risiko yang lebih dibandingkan dengan akfifitas yang lain. Karena dalam
pembiayaan mempunyal unsur waktu pengembalian pembiayaan yang diberikan.
Dalam pembiayaan, prinsip kehati-hatian harus selalu diterapkan agar pembiayaan
yang telah diberikan tidak menjadi pembiayaan yang bermasalah. Selain itu,
pengawasan dan pembinaan kepada nasabah harus selalu dilakukan agar nasabah
tidak menyalahgunakan pembiayaan yang telah diterimanya.

Pokok masalah yang coba dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana
pengaruvh fakfor internal debitur (Xy), iternal BMT (X,), informasi akuntansi
(X3), serta ekonomi dan bencana alam (Xy) terhadap pembiayaan bermasalah{Y)
pada BMT Amratani Group Yogyakarta,

Jenis penelitian ini adalab penelitian lapangan (field research,) data
diperoleh melalui studi pustaka, wawancara, dan kuisioner (angket) yang
berjumiah 31. Sampel vang diambil adalah karyawan bagian pembiavaan. Hasil
angket tersebut kemudian diolah secara kuantitatif menggunakan program SPSS.
Teknik analisis data penelitian ini adalah regresi linier berganda karena variabel
independen lebih dari satu.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa variabel
independen (X;, X, X3, dan X4) berpengaruh secara signifikan terhadap
pembiayaan bermasalah (V) sebesar 0.76, sedangkan secara parsial pengaruh
paling tinggi adalah X3 sebesar 0.419 dan terendah adalah X sebesar 0.222, dan
X, serta X; masing-masing sebesar 0274 dan 0.336. Hal ini sesuai dengan
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kedatangan Islam telah menggerakkan sebuah revolusi yang selama
berabad-abad mengambil peran signifikan dalam panggung sejarah kehidupan
umat manusia. Tidak diragukan lagi, Islam telah menjadi penanda perubahan,
bukan hanya dalam ranah teologi, namun juga dalam sosial ekonomi.! Dalam
ranah sosial ekonomi, Islam telah menetapkan nilai-nilai yang membatasi dan
merupakan ukuran dalam mengembangkannya (muamalah)? Untuk mencapai
kemakmuran dan kesejahteraan hidup demi tercapainya kemaslahatan umat,
Allah memerintahkan setiap hamba-Nya untuk berusaha sesuai dengan potensi

yang ada pada dirinya, sebagaimana firmanNya.

Pl Jab e gy oy NI G 15l Byball il 1305
Karakteristik umwm dan landasan dasar bagi operasional lembaga
keuangan syari’ah secara keseluruhan adalah pada prinsip bagi hasil (profit

sharing) atau secara syari’ah prinsipnya berdasarkan kaidah al-mudarabah. *

'Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, alih bahasa Agung Prihantoro, cet.
I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. ix.

Kegiatan muamalah ialah kegiatan-kegiatan yang menyangkut hubungan antar manusia
yang meliputi aspek politik, ekonomi dan sosial. Untuk kegiatan muamalah yang menyangkut
aspek ekonomi meliputi kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup seperti jual
beli, simpan pinjam, hutang piutang, usaha bersama, dan sebagainya. Dalam Karnaen A.
Perwaatmadja dan M. Syafi’i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam, cet. 1II, (Yogyakartaa:
Dana Bakti Prima Yasa, 1999), him. 8.

? Al-Jum’ah (62): 10.

¢ Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari‘ah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani
Press, 2002), him. 137.




Hal milah yang menjadi ciri khas dan membedakannya dengan lembaga
keuangan konvensional. Dalam aplikasinya, konsep penyertaan modal
menjadi pembeda di antara keduanya. Selain itu, lembaga keuangan syari’ah
tidak menggunakan pranata bunga untuk menutup biaya operasional, dan
mendapatkan keuntungan dari jasa keuangan.’

Pada dasarnya produk lembaga keuangan syari’ah tidak jauh berbeda
dengan lembaga keuangan konvensional, yaitu bertumpu pada penyediaan
jasa simpanan dan pinjaman (pembiayaan). Namun dalam praktek sebagian
besar lembaga keuangan syari’ah masih membatasi diri dengan penerapan
beberapa produk saja yang dianggap aman dan lebih profitable.® Keberadaan
pembiayaan pada BMT menjadi sangat penting. Untuk itu, penerapan secara
baik produk pembiayaan pada BMT diharapkan dapat memberikan manfaat
sosial maupun manfaat ekonomi sekaligus serta dapat mendorong pada kinerja
keuangan yang baik pula. Begitu juga pada Jaringan BMT Amratani Group,
yang pendapatan utamanya diperoleh dari sektor pembiayaan yang diberikan
kepada anggotanya.

Sejak awal berdirinya BMT, lembaga ini mengalami perkembangan
yang cukup pesat, dari sisi kuantitas tercatat hasil yang cukup mengesankan.
Untuk wilayah DIY dan Jateng, jumlah BMT diperkirakan teiah mencapai
ratusan BMT, namun yang tercatat sebagai anggota Jaringan BMT Amratani

Group adalah 18 kantor BMT, dan dalam penelitian ini jumlah BMT yang

* Nurul Widyaningrum, Model Pembiayaan BMT dan Dampaknya bagi Pengusaha Kecil
Studi Kasus BMT Dampingan Yayasan Peramu Bogor (Bandung: Akati ga, 2002), him. 41,

$ Makhalul Ilmi, Teori dan Praktek Lembaga Keuangan Mikro Syari‘ah (Yogyakarta: Ul
Press,2002), hlm.29.




dijadikan sebagai populasi sebanyak 11 kantor yang berada dalam wilayah
Yogyakarta saja. BMT Amratani yang selanjutnya diberi nama Jaringan
Amratani Group berdiri pada tanggal 7 Agustus 2001. Sebagai lembaga
keuangan yang bersentuhan langsung dengan kehidupan masyarakat kecil
yang serba kecukupan (ilmu pengetahuan maupun materi) maka BMT
mempunyai tugas penting dalam mengembangkan misi keislaman dalam
segala aspek kehidupan.” Seperti misi yang dimiliki oleh BMT Amratani
Group yaitu mengembangkan dan meningkatkan ekonomi umat;
membebaskan pedagang/pengusaha kecil dari bunga dan rentenir; serta
meningkatkan kualitas dan kuantitas usaha kecil.

Dalam operasionalnya, Jaringan BMT Amratani Group menyalurkan
produk-produknya baik dalam pengumpulan maupun pembiayaan dana.
Dalam pengumpulan dananya Jaringan BMT Amratani Group menggunakan
akad wadiah dan mudarabah. Sedangkan pembiayaannya menggunakan akad
ijarah , mudarabah, Murabahah dan Musyarakah.

Kualitas pembiayaan sangat berpengaruh terhadap efektifitas
pendapatan yang diharapkan. Oleh karena itu kualitas ini harus dijaga agar
jangan menjadi pembiayaan bermasalah, dengan kata lain prinsip-prinsip
kehati-hatian menjadi perhatian utama dalam manajemen pembiayaan.® Selain

itu kualitas SDM yang dimiliki juga harus yang berkompeten. Oleh karena itu,

" Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah, Deskripsi dan Hustrasi
(Yogyakarta: Ekonisia, 2004), him.96.

8 Ibid., hlm.194.




karyawan BMT Amratani Group adalah yang memiliki tingkat pendidikan
minimal D3.

Salah satu prinsip kehati-hatian yang terpenting adalah informasi
akuntansi untuk menganalisis apakah prinsip pembiayaan telah dipenuhi atau
tidak oleh debitur, sehingga keputusan menolak atau memberikan persetujuan
dapat diambil, maka dibutuhkan informasi sebagai bahan olah atau analisis
keputusan yang dapat diperoleh dari debitur pada saat mengajukan
permohonan pembiayaan, sehingga kemungkinan untuk terjadinya
pembiayaan bermasalah dapat diminimumkan. Disamping informasi
akuntansi, dalam pengambilan keputusan pembiayaan, juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yaitu: faktor internal debitur, faktor internal bank, kondisi
ekonomi dan bencana alam. Karena alasan inilah, kajian terhadap hal ini

dianggap perlu untuk dilakukan.

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
permasalahan yang coba dikaji adalah: Bagaimana faktor internal debitur,
internal BMT, informasi akuntansi serta ekonomi dan bencana alam
berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah pada Jaringan BMT Amratani

Group Yogyakarta.




C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan penjelasan
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya pembiayaan
bermasalah pada Jaringan BMT Amratani Group Yogyakarta.
2. Kegunaan Penelitian

a. Bagi pihak pengelola BMT, penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan, khususnya yang
berkaitan dengan proses pemberian pembiayaan agar tidak terjadi
kegagalan pembiayaan.

b. Adapun bagi dunia akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pemikiran yang selanjutnya dapat dijadikan
bahan rujukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya
yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi

pembiayaan bermasalah.

D. Telaah Pustaka
Seiring dengan perkembangan institusi keuangan syari’ah di Indonesia
yang cukup pesat belakangan ini, menimbulkan minat sejumlah penulis dan
pemikir untuk melakukan kajian dan penelitian seputar lembaga keuangan
syari’ah. Berbagai hasil penelitian dan kajian mereka tersebut tertuang dalam
berbagai literatur baik berupa buku-buku, majalah, jurnal, essay serta karya

ilmiah lainnya.




Salah satu karya ilmiah yang diterbitkan adalah karya: Siswanto
Sutojo,” ia menjelaskan bahwa kredit bermasalah dapat timbul karena
beberapa sebab, Pertama, faktor intem, penyebabnya adalah penyelenggaraan
analisis kredit yang kurang sempurna. Misalnya account officer & credit
analyst yang bertugas kurang mampu atau karena pimpinan bank mendapat
tekanan pihak luar untuk meluluskan permintaan kredit. Kedua, Kredit bank
diberikan kepada debitur perorangan dan badan usaha. Sumber pembayaran
bunga dan pelunasan kredit kebanyakan debitur perorangan adalah
penghasilannya tetap. Oleh karena itu apabila penghasilan tetapnya terganggu
biasanya pembayaran kredit menjadi terganggu. Ketiga, salah satu faktor
eksternal yang dapat mengganggu kelancaran usaha perusahaan adalah
penurunan kondisi ekonomi moneter negara atau sektor usaha. Bagi banyak
perusahaan dampak langsung memburuknya kondisi ekonomi negara
berpengaruh pada tingkat profitabilitas dan likuiditas keuangannya yang
menurun.

Oleh karena itu untuk menghindari agar tidak bermasalah kredit yang
diberikan tersebut, maka bank harus menetapkan kebijakan perkreditan dan
memperhatikan tiga aspek pokok yaitu aspek likuiditas, aspek solvabilitas dan
aspek rentabilitas.

Di samping itu, banyak penelitian-penelitian yang telah dilakukan

mengenai pembiayaan atau kredit, antara lain: Indah Elionasari menyatakan

? Siswanto Sutojo, Strategi manajemen Bank Umum, Konsep, Teknis dan Kasus (Jakarta:
Danar Mulia Pustaka, 2000), him. 186.

10 Teguh Pudjo Muljono, Manajemen Perkreditan Bagi Bank Komersil (Y ogyakarta:
BPFE, 1990), him. 17.




bahwa diantara aspek 5C, aspek character yang paling dipertimbangkan
dalam keputusan pengambilan kredit. Hal ini dibuktikan dengan adanya
pengaruh yang sangat erat antara aspek character dengan keputusan
pemberian kredit bila dibandingkan dengan ke-5 aspek lainnya. Aspek
character mempunyai nilai koefisien kontingensi sebesar 0,604 yang paling
mendekati nilai koefisien kontingensi maksimum yaitu 0,707.!!

Selain itu, terdapat pula penelitian mengenai pengaruh informasi
akuntansi terhadap keputusan kredit yang diambil oleh bank. Penelitian ini
menyimpulkankan bahwa pengaruh tidak dipertimbangkannya informasi
akuntansi dalam pengambilan keputusan kredit cukup kuat. Pengaruh tersebut
cukup signifikan baik pada o: 5% maupun «: 1%. Variabel informasi
akuntansi yang mempunyai pengaruh sangat signifikan terhadap kredit macet
adalah kondisi rentabilitas, kemudian disusul dengan proyeksi neraca, rugi
laba, dan cash flow serta perkembangan penjualan. ™

Kinerja Account Officer dalam pengawasan dan pembinaan nasabah
pembiayaan: persepsi nasabah (studi pada Bank Muamalat Indonesia cabang
Yogyakarta), skripsi Puji Astuti. Dari penelitian yang dilakukan, dapat
disim.pulkan bahwa pengav\;asan dan pembinaan yang dilakukan oleh AO
tidak begitu berpengaruh terhadap pengembalian nasabah pembiayaan BMI

cabang Yogyakarta. Hal tersebut dapat diketahui dengan melihat R* hanya

" Indah Eliona Sari, dnalisis 5C Principles Dalam Pengambilan Keputusan Pemberian
Kredit pada PT Bank BPD Jawa Tengah Kantor Cabang Purbalingga, Skripsi Fakultas Ekonomi
Ul Yogyakarta, 2003, tidak dipublikasikan.

2 Syahril Ali "Pengarih Informasi Akuntansi terhadap Keputusan Kredit yang Diambil
oleh Bank", Tesis Pasca Sarjana Universitas Gajah Mada, 2000, tidak dipublikasikarn.




sebesar 17,3 %, yang berarti kemampuan variabel independen menjelaskan
variabel dependen hanya kecil.”®

Penelitian lain yang berjudul Pengujian Kepatuhan Prosedur
Pemberian Kredit pada PT Bank Perkreditan Rakyat Shinta Bhakti Wedi
Klaten. Penelitian ini bertujuan untuk 1. mengetahui pelaksanaan prosedur
pemberian kredit dan 2. efektifitas prosedur pemberian kredit pada PT BPR
Shinta Bhakti Wedi Klaten. Dari penelitian ini, ternyata prosedur pemberian
kredit pada PT BPRS Shinta Bhakti Wedi cukup baik dan efektif.
Penyimpangan yang terjadi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap prosedur pemberian kredit, sehingga prosedur pemberian kredit
tersebut tetap sah. Kesimpulannya prosedur pemberian kredit pada PT BPR
Shinta Bhakti Wedi Klaten efektif '

Dari keseluruhan karya di atas, tidak satu pun yang secara spesifik
melakukan pengidentifikasian tentang faktor internal debitur, BMT, informasi
akuntansi yang diberikan oleh calon debitur dan kondisi ekonomi dan bencana
alam yang menimpa debitur, pengaruhnya terhadap pembiayaam bermasalah.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Indah Eliona Sari misalnya,
penelitian tersebut hanya membahas tentang faktor karakter debitur,

sedangkan penelitian ini lebih banyak faktor yang diteliti. Oleh karenanya

¥ Puji Astuti, Kinerja Account Officer dalam pengawasan dan pembinaan nasabah
pembiayaan: persepsi nasabah (studi pada Bank Muamalat Indonesia cabang Yogyakarta), skripsi
Fakultas Syaria’h Program Studi Keuangan Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2006, tidak dipublikasikan.

" Samini, Pengujian Keparuhan Prosedur Pemberian Kredit pada PT Bank Perkreditan
Rakyat Shinta Bhakti Wedi Klaten, Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta, 2006, tidak dipublikasikan.




bahasan dalam penelitian ini menjadi sesuatu yang perlu guna pengembangan
wacana, dan selanjutnya diharapkan dapat ditindaklanjuti dalam rangka
perbaikan kinerja lembaga keuangan syari’ah, khususnya Jaringan BMT

Amratani Group.

E. Kerangka Teoretik

Operasional lembaga keuangan syari’ah mempunyai falsafah mencari
keridhaan Allah untuk memperoleh kebajikan di dunia dan akhirat. Oleh
karena itu, setiap lembaga kevangan yang dikhawatirkan menyimpang dari
tuntutan agama harus dihindari.” Prinsip utama operasional lembaga
keuangan syari’ah adalah hukum Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan as-
Sunnah. Larangan terutama berkaitan dengan kegiatan lembaga keuangan
yang diklasifikasikan riba. Terdapat banyak ayat al-Qur’an yang melarang
riba sesuai dengan periode larangan, sampai akhirnya larangan tegas pada

akhir periode penetapan hukum riba.

10 e 5o a2 O gV n i Lo Tgp3 g al gt Tpale 00 Ll
Keberadaan BMT Amratani Group sebagai lembaga keuangan
berdasarkan prinsip Islam juga membuka fasilitas yang berkaitan dengan

simpanan  (penghimpunan dana) dan pembiayaan. Dalam produk

penghimpunan dana, BMT Amratani Group menggunakan akad wadiah,

' Muhammad, Konsiruksi Mudarabah dalam Bisnis Syari’ah: Mudarabah dalam
Wacana Figh dan Ekonomi Modern, (Yogyakarta: PSEI STIS, 2003), hlm.15.

' Al- Bagarah (2): 278.
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muddrabah, sedangkan produk pembiayaan menggunakan akad mudarabah,
Murabahah, dan Musyarakah.

Pembiayaan berdasarkan prinsip syari’ah menurut Undang-Undang
No. 10 Tahun 1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
bank dan pihak lain, yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagiahan tersebut setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasil.!?

Kualitas pembiayaan sangat berpengaruh terhadap efektifitas
pendapatan yang diharapkan. Oleh karena itu kualitas ini harus dijaga agar
jangan menjadi pembiayaan bermasalah, yang akibatnya bukan saja
menyebabkan tidak efektifniya pendapatan tetapi lebih dari itu dapat
menyebabkan kerugian bank karena tidak terbayarnya kembali dana yang
ditanamkan dalam pembiayaan itu. Faktor-faktor penyebab masalah harus
dihilangkan, dan syarat-syarat yang sempurna merupakan bagian terpenting
dalam proses pemberian pembiayaan. Dengan kata lain, prinsip kehati-hatian
harus menjadi perhatian utama dalam manajemen pembiayaan. '®

Menurut Mudrajat Kuncoro, dan Suharjono, penyebab timbulnya
kredit macet selain dari intern bank, dan debitur juga dipengaruhi oleh faktor

informasi yang diberikan oleh debitur serta kondisi ekonomi."

7 K asmir, Manajemen Perbankan, (Yakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), him.73.
*® Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syari’ah, hlm, 185.

' Mudrajat Kuncoro, Suhardjono, Manajemen Perbankan, Teori dan Aplikasi, ed.l
(Yogyakarta: BPFE, 2002), him. 128.
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Untuk mengurangi timbulnya pembiayaan bermasalah, maka bank
harus melakukan evaluasi calon debitur. Cara yang paling mudah yang sering
dilakukan oleh pihak bank adalah dengan 5C (Character, Capacity, Capital,
Collateral, dan Condition)* Di samping 5C, digunakan juga alat analisis 6A
(aspek pemasaran, aspek teknis, aspek hukum, aspek sosial dan ekonomi serta

aspek finansial).

F. Hipotesis
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Faktor internal debitur berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah pada
BMT Amratani Group yogyakarta.

2. Faktor internal BMT berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah pada
BMT Amratani Group Yogyakarta.

3. Faktor informasi keuangan berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah
pada BMT Amratani Group Yogyakarta.

4. Faktor ekonomi dan bencana alam berpengaruh terhadap timbulnya

pembiayaan bermasalah pada Jaringan BMT Amratani Group Yogyakarta.

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu

pengamatan langsung ke lokasi untuk mendapatkan data-data yang relevan

% Rahmadi Usman, Aspek-Aspek Hukum Perbankan di Indonesia, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2001), hlm. 246.
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dengan penelitian. %' Sedangkan sifat penelitian ini deskriptif, yaitu
menggambarkan dan menjelaskan variabel-variabel independen seperti
internal BMT, internal debitur atau penerima pembiayaan, informasi
akuntansi, serta kondisi ekonomi dan bencana alam dalam memberikan
pengaruhnya terhadap variabel dependen yakni pembiayaan bermasalah
pada Jaringan BMT Amratani Group Yogyakarta.
2. Populasi dan Sampel

Populasi yaitu sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu
yang mempunyai karakteristik tertentu.”? Dalam penelitian ini populasi
yang diambil adalah karyawan bagian pembiayaan pada Jaringan BMT
Amratani Group Yogyakarta.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteritik yang dimiliki
oleh populasi tertentu. * Sampel dalam penelitian ini berjumlah 31 orang.

Penelitian ini menggunakan metode pertimbangan (judgment
sampling atau  purposive sampling) yaitu penelitian yang dalam
pengumpulan datanya atas dasar strategi kecakapan atau pertimbangan

pribadi.**

*'Nur Indriartoro dan Bambang Supomo, Merodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi
dan Manajemen, Edisi Pertama, cet. 11 (Yogyakarta: BPFE, 2002), hlm. 88

%2 Nur Indriartoro, Bambang Supomo, Metodologi Penelition Bisnis untuk Aluntansi dan
Manajemen, ed. 1, (Yogyakarta: BPFE, 2000), hlm.115.

= Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabet, 2003), him.7.

# Munammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi, Teori dan Aplikasi (Jakarta: Raja
Grafindo Persada), him. 156.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder
a. Data Primer
Merupakan data yang diperoleh langsung dari tempat penelitian
dengan wawancara (/nterview), dan kuisioner.
1) Kuisioner
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.*’
2) Wawancara
Wawancara dimaksudkan sebagai usaha untuk mendapatkan
informasi dengan cara mengadakan komunikasi secara langsung
dengan pihak pengelola BMT.
b. Data Sekunder
Merupakan data yang diperoleh dari sumber-sumber yang berkaitan
dengan tema penelitian dan diperoleh dari sumber bacaan atau kajian
pustaka. Data ini digunakan sebagai pelengkap, perbandingan dan
untuk mempertajam analisis terhadap permasalahan yang dibahas.
4. Deskripsi Operasional Variabel
Penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel independen

dan variabel dependen

» Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, hlm. 135.
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a. Variabel Independen
Disebut juga dengan variabel bebas. Merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat).”® Ada empat variabel independen, yaitu:
1) Variabel internal debitur atau penerima pembiayaan:
a) Perilaku debitur atau penerima pembiayaan
b) Rencana terhadap penggunaan pembiayaan.
¢) Kemampuan manajemen dalam mengelola usaha.
2) Variabel internal BMT:
a) Pembatasan pemberian jumlah pembiayaan.
b) Kepentingan pribadi staf dalam melakukan pedoman yang
ditetapkan.
c) Perlakuan dan kemampuan analis kredit.
d) Pengawasan pasca pencairan pembiayaan.
3) Variabel informasi akuntansi:
a) Kualitas laporan keuangan debitur.
4) Variabel ekonomi dan force majeure (bencana alam):
a) Kebijakan pemerintah.
b) Peristiwa yang luar biasa, seperti bencana alam yang dapat
membawa kerugian sehingga debitur tidak dapat memenuhi

kewajibannya.

% Ibid., him. 33.
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b. Variabel Dependen
Disebut juga variabel terikat. Merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.?’
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pembiayaan
bermasalah:
1) Perkembangan kondisi keuangan.
2) Penundaan pembayaran cicilan pokok.
3) Permintaan penambahan pembiayaan.
4) Permohonan perpanjangan atau penjadwalan ulang.
5) Menghindari penyampaian informasi keuangan.
5. Instrumen (alat pengumpulan data) penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk
mengukur variabel yang diteliti. Pada penelitian ini instrumen yang
digunakan adalah kuisioner atau angket dengan tingkat pengukuran ordinal
dan berisi butir-butir pertanyaan untuk diisi oleh responden yaitu
karyawan bagian pembiayaan pada Jaringan BMT Amratani Group
Yogyakarta. Sedangkan skala yang digunakan adalah skala Likert.
Instrumen kuisioner atau angket harus diukur validitas dan
reliabilitas datanya sehingga penelitian tersebut menghasilkan data yang
valid dan reliabel. Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur sedangkan

instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan

4 Ibid., hlm. 33.
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beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data
yang sama. Jadi, instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat
mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. %

Agar diperoleh pemahaman tentang variabel yang diteliti, maka
pengembangannya diperlukan kisi-kisi pembuatan dan pengembangan

sebagai berikut:

Tabel 1.1

Kisi-kisi Penyusunan Angket Variabel-variabel Independen

No | Variabel Indikator No. Pertanyaan
1. | Internal - Perilaku debitur/ penerima 1-2
Debitur/ pembiayaan 3-4
penerima - Rencana terhadap penggunaan
pembiayaan pembiayaan 5-7
- Kemampuan manajemen dalam
mengelola usaha.
2. | Internal - Pembatasan dalam pemberian 1
BMT Jumlah pembiayaan
- Kepentingan pribadi staf 2
- Perlakuan kemampuan analis 3-5dan 8
pembiayaan
- Jumlah dan jadwal pencairan 6 -7
pembiayaan
- Pengawasan bank pasca pencairan 8§-9
pembiayaan
3. | Informasi - Kualitas Laporan keuangan 1-7
akuntansi
4. | Ekonomi - Kebijakan pemerintah 2-5
dan bencana | - Bencana alam 1
alam

2 1bid., him.110.
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Tabel 1.2
Kisi-Kisi Penyusunan Angket Variabel Dependen
No | Variabel Indikator No. Pertanyaan

1. | Pembiayaan | - Perkembangan kondisi kenangan 1
Bermasalah | - Penundaan pembayaran cicilan pokok 2

- Permintaan penambahan pembiayaan
- Permohonan  perpanjangan  atau 3
penjadwalan ulang 4

- Menghindari penyampaian informasi
keuangan 5

Adapun untuk kategori jumlah jawaban terdiri atas 5 tingkatan.
Untuk analisis secara kuantitatif, alternatif jawaban angket diberi skor 1
sampai 5. Sangat setuju atau baik sekali (5), Setuju atau baik (4 ), Ragu-
ragu atau cukup (3), Tidak setuju atau kurang (2), Sangat tidak setuju atau
kurang sekali (1).

6. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini dianalisis dengan

menggunakan:
1) Analisis Regresi
Merupakan suatu metode yang digunakan untuk menganalisis

¥ Penelitian ini terdapat lebih dari satu

hubungan antar variabel
variabel bebas maka model yang digunakan adalah model regresi
linier berganda.

Secara umum persamaan dari regresi linier berganda dapat

dituliskan sebagai berikut:

Y=a+b X +b2X2+b3X3+b4X4+€

* Nachrowi Djalal Nachrowi, Penggunaan Teknik Ekonometri (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2003), him.15.
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Dimana:
Y :Jumlah Pembiayaan Bermasalah
X : Internal Debitur
X, :Internal BMT
X3 :Informasi Akuntansi
T :Ekonomi dan Bencana Alam
a :Konstanta
e : Error atau variabel gangguan
2) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sebuah data
mengikuti atau mendekati normal yakni distribusi data dengan
bentuk lonceng,
3) Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik dilakukan dengan metode regresi linier, agar
model regresi linier yang dirumuskan dapat diterapkan maka ada
beberapa syarat yang harus dipenuhi:
a) Tidak memenuhi heterokedastisitas
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas dan jika varians berbeda maka disebut

heterokedastisitas.
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b) Tidak memenuhi multikolinieritas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen,
Jjika terjadi korelasi maka terjadi problem multikolinieritas.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar
variabel independen™

c) Autokorelasi
Merupakan korelé.si sesama urutan pengamatan dari waktu ke
waktu. Untuk memeriksa adanya autokorelasi dengan memakai
uji Durbin Watson.

4) Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara:

a. Membandingkan nilai F hasil perhitungan analisis regresi
dengan nilai f menurut tabel pada tingkat signifikansi o = 5%
dan derajat kebebasan (degree of freedom) df = n-k

b. Membandingkan nilai probability value (p) yang dibandingkan

dengan tingkat signifikansi o = 5%

H. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan diramuskan dalam beberapa bab:
Bab Pertama, adalah pendahuluan yang merupakan usulan penelitian yang

menjadi fokus pembahasan kajian. Bab ini berisi latar belakang masalah,yang

0 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2001), him. 203.
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memaparkan mengapa judul ini dibahas dan mengapa memilih objek
penelitian tersebut, dilanjutklan dengan pokok masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, hipotesis penelitian, metode penelitian yang
diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab Kedua membahas kerangka teori penelitian ini, dalam bab ini
memaparkan seluk beluk kerangka dasar yaitu mengenai pembiayaan dan
pembiayaan bermasalah, yang dijadikan alat analisis pada pembahasan inti.
Hal ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi pembiayaan bermasalah.

Bab Ketiga, memaparkan tentang gambaran umum tentang Jaringan BMT
Amratani Group Yogyakarta. Penggambaran diawalai dengan sejarah
berdirinya, tujuan didirikannya, visi dan misi, struktur organisasi, produk-
produknya. Pengenalan tentang situasi objek menjadi sangat penting untuk
analisis selanjutnya. Di sini juga dibahas tentang penerapan dari judul
tersebut.

Bab Keempat, berisi analisis hasil penelitian. Dalam bab ini akan berusaha
mencari jawaban tentang faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
pembiayaan bermasalah pada BMT Amratani Group Yogyakarta.

Bab Kelima, adalah penutup yang meliputi dua sub bab, periama adalah
kesimpulan apa yang telah dibahas dalam bab-bab sebelumnya, dan kedua

adalah saran-saran sebagai bagian akhir dari skripsi ini.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka naik turunnya atau
besar kecilnya pembiayaan bermasalah dapat diprediksikan melalui persamaan
regresi sebagai berikut Y = 7.363 + (-0.274 X1) +(-0.336 X2) + (-0.419 X3) + (-
0.222 X4). Sehingga dari hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Variabel internal debitur (X1) mempunyai pengaruh signifikan terhadap
pembiayaan bermasalah (Y) sebesar 2.479.
2. Variabel internal BMT (X2) mempunyai pengaruh signifikan terhadap
pembiayaan bermasalah (Y) sebesar 2.471.
3. Variabel informasi akuntansi (X3) mempunyai pengaruh signifikan terhadap
pembiayaan bermasalah (Y) sebesar 2.659.
4. Variabel ekonomi dan bencana alam (X4) mempunyai pengaruh signifikan
terhadap pembiayaan bermasalah (Y) sebesar 2.107.
Sedangkan secara bersama-sama, variabel internal debitur (X1), internal
BMT (X2), informasi akuntansi (X3), ekonomi dan bencana alam (X4)
mempunyai pengaruh signifikan terhadap pembiayaan bermasalah (), terbukti

dengan F hitung 24.753 dan nilai R square yang disesuaikan sebesar 0.760.
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B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, selanjutnya dapat diusulkan saran yang

diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak pengelola BMT Amratani Group

Yogyakarta yang berkaitan dengan pembiayaan bermasalah.

L.

Agar pembiayaan yang diberikan tidak menjadi pembiayaan yang bermasalah,
maka perlu prinsip kehati-hatian dalam pemberian pembiayaan. Evaluasi vang
mendalam dan hati-hati terhadap proyek yang akan dibiayai, menelusuri dan
menganalisis latar belakang nasabah diharapkan dapat memperkecil risiko
pembiayaan bermasalah.

Selain prinsip kehati-hatian, manajer BMT harus memiliki kemampuan
menganalisa prospek dan risiko secara baik disamping pengawasan serta
pemantauan pasca pencairan pembiayaan.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan mengkaji
lebih jauh mengenai pembiayaan maupun pembiayaan bermasalah pada

khususnya.
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